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Info Artikel ABSTRAK
Riwayat Artikel: Abstract:  This research aims to improve the language
development of early childhood in Karanganyar Village through

Diterima: September 2023 . : . - .
Disetujui: Oktober 2023 Flashcard media. It is very important to stimulate language skills

from an early age because early childhood is the age where
children are developing rapidly. Children who have not yet
Kata kunci: reached the language development indicators according to their
Keyword 1 Flash Card age stage need appropriate stimulation so that their speaking
Keyword 2 Kemampuan Berbahasa ability can develop according to their age. One way to develop
language skills is by using flash card media. The method used in
this research is observation. The research results show that flash
card learning media is an interesting medium, easy to play so that
children can respond and learn more actively. So that the results
of children's language development can reach indicators of
language development that are appropriate to their age stages. In
conclusion, the application of flash card learning media can
improve children’s language development.
Abstrak: Penelitian ini bertujuan Meningkatkan Perkembangan
Bahasa Anak Usia Dini di Desa Karanganyar melalui media
Flashcard. Kemampuan bahasa sangat penting di stimulasi sejak
dini karena anak usia dini merupakan usia dimana anak sedang
berkembang dengan pesat. Anak yang belum mencapai indicator
perkembangan bahasa sesuai tahapan usianya membutuhkan
stimulasi yang tepat agar kemampuan berbicara bisa berkembang
sesuai usianya. Kemampuan bahasa dapat dikembangkan salah
satunya dengan menggunakan media flash card. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi. Hasil penelitian,
media pembelajaran flash card merupakan media yang menarik,
mudah di mainkan sehingga anak dapat merespon dan belajarnya
lebih aktif. Sehingga hasil perkembangan bahasa anak dapat
mencapai indicator perkembangan bahasa yang sesuai dengan
tahapan usianya Simpulan, penerapan media pembelajaran flash
card dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran anak usia dini ditujukan kepada anak dengan rentang usia 0-6 Tahun (Karmila &
Eliza, 2022; Roza et al., 2019; Sulaiman et al., 2019; Winarti, 2020), yaitu melalui kegiatan bermain
(Guslinda & Kurnia, 2018), mencari pengetahuan sesuai kemampuan (Vinet & Zhedanov, 2011) dan
memberikan perbendaharaan kata (V. Anggraini et al., 2019). Selain itu, pembelajaran anak usia dini juga
bertujuan untuk memberikan stimulasi (Nadlifah et al., 2022; Sobah & Setiawan, 2022) yang bermanfaat
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan sehingga anak memiliki kesiapan untuk memasuki
pendidikan pendidikan yang lebih lanjut. (Azhima et al., 2021). Stimulasi tersebut dapat berasal dari orang
tua ataupun pendidik (Journals et al., n.d.).

Stimulus penting diberikan sejak usia dini karena pada fase ini anak berada pada masa golden age
(Azhima et al., 2021; Pratama & Priyantoro, 2017; Puspita, 2020; Suciati, 2018; Watini, 2019). Masa
golden age adalah masa yang sangat mudah untuk membentuk perilaku dan pengetahuan anak usia dini
(N. Anggraini, 2021; Aulina, 2019; F. Fauziah & Rahman, 2021; Suriyanti, 2021). Hal tersebut didukung
oleh beberapa penelitian yang menjelaskan bahwa perkembangan manusia paling pesat terjadi pada usia
dini (Nahdi & Yunitasari, 2019; Sobah & Setiawan, 2022).

Perkembanagan aud tidak hanya meliputi fisik, namun juga meliputi naluri (Yahman, n.d.),
kecerdasan intelektual (N. Anggraini, 2021; Sulaiman et al., 2019), Kecerdasan emosional (Alpionita,
2021), kecerdasan spiritual serta karakter anak (Ilham Putri Handayani & Deni Irawan, 2022). Semuanya
dapat terbentuk dengan baik apabial factor internal dan faktor eksternal terpenuhi dengan baik. Faktor
internal berasal dari orang tua (Chairilsyah, 2012) yang seharusnya memenuhi kebutuhan asah, asih asuh
dan pendidikan yang memadai (Trisnawati & Sugito, 2020; Wardhani & Krisnani, 2020). Factor eksternal
berasal dari factor lingkungan yang harus dijaga agar perkembanagan anak berlangsung optimal (Fitri &
Na’imah, 2020).

Factor eksternal dapat berkaitan dengan pendidikan yang ditempuh oleh anak jenjang usia dini
(Hasanah, 2017). Pendidikan jenjang Anak Usia Dini telah diatur oleh pemerintah melalui Undang-
Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 yang menjelasakan bahwa pendidikan harus
diberikan sejak usia dini pendidikan anak usia dini dapat dilakukan melalui beberapa layanan. Jenis
layanan tersebut meliputi TPA, SPS, KB, TK/RA/BA (Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini No
137 Tahun 2014, 2014)

Pelaksanaan pendidikan mengalami kendala akibat pandemic Covid-19 (Dewi, 2020), tidak
terkecuali pendidikan anak usia dini (Satrianingrum & Prasetyo, 2020). Pemerintah mengeluarkan
beberapa kebijakan terkait pandemi tersebut (Tuwu, 2020) diantaranya PSBB (Ahmad Fauzi, 2020; Fahiza
& Siti Nur Zalikha, 2021; Ristyawati, 2020) dan PPKM dengan beberapa tingkaan level (Aulia et al.,
2022; Marbun et al., 2022). Akibat adanya kebijakan tersebut, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
mengeluuarkan ketetapan tentang pembelajaran yang harus dilaksakan secara daring atau online (C. d.
0.0075 300, 2020)

Pembelajaran dalam jaringan merupakan sifat pembelajaran yang memanfaatkan internet (Aulia et
al., 2022) adalah suatu sistem rancangan pembelajaran dimana penerapannya menggunakan jaringan
internet dan dilakukan secara tidak langsung (Wardhani & Krisnani, 2020) pembelajaran ini menggunakan
beberapa media sebagai pendukungnya (Alami, 2020). Diantaranya menggunakan zoom, google meet, e-
learning, dan grub whatsapp (Jamaluddin et al., 2020). Semua media tersebut memungkinkan guru untuk
meningirimkan teks, audio, gambar, animasi, dan video streaming (Yensy, 2020). Pembelajaran
menggunakan media ini memiliki kelebihan yaitu sifatnya ekonomis (Aulia et al., 2022).

Tipe pembelajaran daring atau online mendapat kontra dari beberapa pihak, yaitu orang tua, guru,
dan siswa (Syafari & Montessori, 2021). Keluhan dari orang tua yaitu terkait dengan waktu dan proses
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(Zahrawati & Indah, 2021). Keluhan dari guru yaitu terkait dengan proses menyusun RPPH, Teknis
pelaksanaan pembelajaran, dan Evaluasi pembelajaran (Putria et al., 2020). Keluhan dari siswa yaitu bosan
dengan pembelajaran daring atau online karena siswa tidak dapat bertemu dan bersosialisasi dengan teman
sebayanya (Botutihe et al., 2020).

Pembelajaraan daring atau online apda jenjang anak usia dini dinilai memiliki banyak kelemahan
(Adevita & Widodo, 2021; Hakim, 2020). Tipe pembelajaran ini tidak bisa diterapkan untuk semua
kalangan, khususnya siswa yang bermukim di Desa (HUDA & MUNASTIWI, 2020). Karena ketersediaan
jaringan sangat terbatas (A. A. Fauziah et al., 2021). Hal tersebut diperparah dengan faktor orang tua yang
kurang mendukung. Umumnya, orang tua di Desa memiliki pendidikan yang rendah sehingga kesulitan
dalam mendampingi anak dalam belajar (Harahap et al., 2021).

Fenomena tersebut mempengaruhi perkembangan anak usia dini, salah satunya yaitu perkembangan
bahasa karena kesempatan berkomunikasi dan sosialisasi terbatas. Hal ini tidak boleh diabaikan karena
bahasa merupakan faktor penting dalam perkembangan anak lebih lanjut (Febiola & Yulsyofriend, 2020).
Bahasa berkaitan dengan aspek kognitif yang akan mempengaruhi kesuksesan dan keberhasilan
perkembangan anak.

Pengamatan awal yang dilakukan dengan metode wawancara kepada anak usia dini di Desa
Karanganyar menunjukkan bahwa kemampuan bahasanya masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dari anak
yang tidak memenuhi indikator pencapaian perkembangan bahasa anak usia dini jenjang usia 5-6 tahun.
Berdasarkan kondisi tersebut, penulis memiliki gagasan untuk melakukan pengabdian masyarakat berupa
implementasi media flashcard sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini di
Desa Karanganyar. Alasan penggunaan flashcard memiliki keunggulan antara lain mudah digunakan ,
bersifat konkrit (Suartini et al., 2016), menarik untuk anak-anak (Kalsum et al., 2020), dan membuat siswa
aktif dalam pembelajaran (Febriyanto & Yanto, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menjelaskan bahwa media flashcard efektif dan efisien meningkatkan perkembangan bahasa anak usia
dini. (Pradana & Gerhni, 2019)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan subjek lima anak rentang usia usia 5-6 tahun.
Tujuan penelitian ini untuk menerapkan penggunaan Flash Card meningkatkan perkembangan bahasa
Anak Usia Dini. Subjek yang dipilih dengan kriteria; (1) anak usia rentang 5-6 tahun; (2) orang tua
menerima penulis dengan baik; dan (3) mudah dijangkau.

Data dikumpulkan dengan observasi dan beberapa rangkaian stimulasi yang diberikan kepada anak
usia dini dengan beberapa indikator tingkat pencapaian perkembangan Bahasa Anak Usia Dini. Rangkaian
stimulasi tersebut antara lain yaitu : pemberian media flashcard, anak mengenali huruf dan gambar pada
media flashcard dengan cara melihat dan mendengarkan yang diucapkan oleh penulis. Setelah anak
paham dengan huruf dan gambar yang ada pada flashcard, selanjutnya mengajak anak untuk bermain tebak
huruf maupun gambar. Setelah itu menanyakan tentang nama, warna, bunyi dan lain-lain yang berkaitan
dengan huruf ataupun gambar yang ada pada media fashcard tersebut.

Adapun indikator yang ingin dicapai dalam rangkaian stimulasi tersebut yaitu : (1) anak mampu
membedakan kembali bunyi/suara tertentu, (2) anak mampu menjawab pertanyaan sederhana, (3) anak
mampu menyebutkan nama benda yang diperlihatkan,(4) berkomunikasi secara lisan, memiliki
perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan berhitung.

HASIL & PEMBAHASAN
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Pendidikan anak usia dini mencakup beberapa aspek perkembangan, salah satunya yaitu aspek
bahasa. Pada aspek perkembangan bahasa, terdapat dua bagian yaitu pemahaman terhadap bahasa dan
pengungkapan bahasa. Aspek pemahaman bahasa memiliki tujuh indicator yaitu menyimak perkataan
orang lain, menegenal suara yang ada di sekitar anak, menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan,
mengetahui beberapa perintah secara bersamaan, mengulang kalimat yang lebih kompleks, senang dan
menghargai bacaan (rujukan lebih dari 2). Aspek pengungkapan bahasa memiliki enam indicator yaitu, (1)
menjawab pertanyaan yang kompleks , (2) menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang
sama, (3) berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal symbol-simbol untuk
persiapan membaca, menulis, dan berhitung, (4) menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap, (5)
memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain, (6) melanjutkan sebagian
cerita/dongeng yang telah didengarkan (Husna & Eliza, 2021; Standar Nasional Pendidikan Anak Usia
Dini No 137 Tahun 2014, 2014; Tagiyah & Mumpuniarti, 2022)

Proses pembelajaran untuk mengembangkan bahasa pada Anak Usia Dini membutuhkan media
belajar agar dapat diterima (Rahmatia et al., 2021; Zaini & Dewi, 2017) dan menciptakan umpan balik
(Guslinda & Kurnia, 2018). Media belajar yang dimaksud adalah segala sesuatu yang fungsinya dapat
menyalurkan pesan dan merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan keinginan siswa dalam proses
belajar mengajar (Balandin et al., 2010; Eka Aprilia Dwi S.S, 2017; Ramli, 2012; Tafonao, 2018).Media
belajar juga memiliki fungsi agar materi yang sifatnya abstrak dapat dikonstruksi dan dipahami oleh siswa
(Guslinda & Kurnia, 2018; Handayani et al., 2020). Media pembelajaran terdiri dari tiga kelompok yaitu,
visual, audio, dan audio visual (Hayes et al., 2017; Jennah, 2009). Salah satu media belajar yang
bentuknya visual yaitu flashcard (Damayanti et al., 2016; Seminar et al., 2022).

Flashcard merupakan media pembelajaran berupa kartu yang berisi tentang gambar (Ash-Sholeha et
al., 2021; Serang, 2022), teks maupun symbol (Ani Sri Susanti 1) , Nyoto Harjono 2) & Wacana, 2018;
Israwati et al., 2022). Media ini berguna sebagai perantara dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
dan berbicara pada anak usia dini (Andini et al., 2022). Selain itu, media pembelajaran flashcard memiliki
kelebihan dibanding media lainnya yaitu mudah digunakan dan memiliki daya tarik bagi anak usia dini
(Kelrey et al., 2021; Roziana & Khasanah, 2022).

Penggunaan media flashcard pada Anak Usia Dini di Desa Karanganyar menunjukkan respon yang
positif. Hal tersebut ditunjukkan dari hubungan timbal balik antara penulis dengan Anak Usia Dini didesa
tersebut. Anak aktif dalam pembelajaran yaitu mulai berani mengungkapkan dan menjawab pertannyaan.

Jenis flashcard yang digunakan oleh penulis yaitu flashcard yang memuat angka, huruf dan objek.
Prsedur penggunaan media tersebut yaitu sebagai berikut: 1) penulis menjelaskan aturan permainan 2)
penulis menunjukkan kartu, 3) penulis mengajukan beberapa pertanyaan terkait flashcard. Dari kegiatan
tersebut, muncul timbal balik atau respon positif. Hal itu sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa penggunaan media flashcard dapat meningkatkan partisipasi anak dalam
pembelajaran, sehingga terjadi hasil yang positif . (Pradana & Gerhni, 2019).

Hasil positif lainnya yaitu anak memiliki peningkatan ingatan yang ditandai dengan meningkatnya
jumlah perbendaharaan kata tentang huruf, gambar, angka, dan symbol. Hal tersebut berbeda dengan
keadaan awal sebelum penggunaan flashcard. Hasil observasi awal menunjukkan keadaan anak yang
belum mampu membedakan bunyi huruf.

Dari hasil wawancara dengan anak usia dini di Desa Karanganyar, mereka teratrik dengan media
flashcard karena merupakan wahana atau permainan baru yang diberikan oleh penulis. Selain itu, gambar-
gambar yang menarik derta warna-warni yang menambah ketertarikan dari anak usia dini di desa
Karanganyar terhadap media pembelajaran flashcard.

PENUTUP
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Berdasalkan hasil observasi dan wawancara dengan anak usia dini di Desa Karanganyar dapat
disimpulkan bahwa media flashcard merupakan media pembelajaran yang menarik sehingga anak dapat
merespon dengan baik serta kegiatan belajar menajdi aktif. Penggunaan media flashcard juga
meningkatkan kemampuan bahasa pada anak usia dini di Desa karanganyar semakin baik, hal tersebut
dapat dilihat dimana anak dapat membedakan bunyi huruf, symbol, maupun gambar yang ada pada
flashcard. Selain itu anak dapat mengungkapkan perasaannya secara sederhana dan berani
mengungkapkan pendapat dan mampu menjawab sesuai pertanyaan yang diajukan oleh penulis kepada
anak usia dini di desa Karanganyar.
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